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ABSTRAK
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Penelitian ini bertyuan untuk nendeskripsikan fenomena canpur kode yang
marak terjad di Pondok Pesantren An- Nur Tangkit, hal-hal yang menjadi alasan
fenonena tersebut dapat terjadi, bentuk-bentuk canmpur kode yang terjadi, dan
sausi untuk menanggulangi canpur kode yang telah dilakukan oleh Pondok
Pesantren An- Nur Tangkit.

Data penelitiani ni di dapat kan dengantiga cara, yaitu Coservasi, Ve wancara, dan
Dokunentasi. Jenis penelitianin adalah penelitian kualitaif dengan pendekatan
deskriptif. Sunber data pada penelitian in yaitu santri yang sedang menjabat
sebagai ketua kedisplinan bidang kebahasaan di Pondok Pesartren An- Nur
Tangkit tahun jabatan 2024/ 2025.

Terdapat berbagai macam alasan terjadinya fenonena canpur kode pada
percakapan bahasa arab santri An- Nur Tangkit, padahal pondok pesantren
me mliki regulasi wajib berbahasa arab. Penelitianini akan menjabarkan al asan-
alasan terjadnya fenomena tersebut, nenjabarkan bentuk-bentuk fenonena
tersebut, dan nenjabarkan solusi yang telah dilakukan oleh pondok pesantren
guna nengurangi fenonena tersebut
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BAB 1

PENDAHULUAN

1 1Latar Belakang

Bahasa Aab adalah bahasa internasional dan sudah digunakan oleh banyak
orang Bahasa Aab menpunyai banyak penutur dan kekayaan literatur dalam
berbagai bidang keil muan. Bahasa Aab nerupakan bahasa asing dan pengajarannya
juga berbeda dengan il mu lain karena dalam penbel gjarannya di but uhkan beberapa
kategori kenahiran diantaranya yaity nendengarkan (Zsti nu’), menulis ( Kitabah),
me mbaca ( @ro’ah), dan berbicara ( Mihadatsah). Berbicara tentu saja merupakan
bentuk komunikasi yang paling efisien Tentunya semnua pe nbelajar bahasa Aab
berkeinginan untuk menjad penutur bahasa Arab yang mahir jika hal ini
di hubungkan dengan bahasa tersebut. Mengucapkan bunyi atau frasa dengan benar
untuk nengungkapkan pikiran perasaan dan bahkan nenanyakan pertanyaan kepada
lawan bicara d kenal sebagai ke ma npuan berhicara

Selain Bahasa Indonesia yang di gunakan secara nasional untuk ber ko muni kasi
dan e npersatukan nmasyarakat Indonesia, anggota berbagai masyarakat daerahjuga
menggunakan ratusan bahasa daerah lainnya untuk tuyuan tertentu, sehingga
menjadi kan masyarakat Indonesia rultibahasa Indonesiat merupakan bangsa yang
kaya akan bahasa daerah. Terlihat, terdapat 652 bahasa daerah yang digunakan di

Indonesia yang tersebar di seluruh wilayahnya. Dengan de mkian multilingualis ne



dapat dikatakan nerasuki nasyarakat Indonesia (Ndia 2017). Qrang-orang dalam
komunitas multibahasa dan sangat i nteraktif biasanya menggunakan dua bahasa atau
lebih bergantung pada situasinya Mencapai ty uan ko nmunikasi akan di bantu dengan
berbicara dalam dua bahasa Mskipun demkian tidak dapat disangkal bahwa
sebagian besar nasyarakat Indonesia nasih menguasai satu bahasa Msalnya,
masyarakat yangtinggal di pedesaan dantidaktersentuh ol eh pengaruh budaya | uar.
Seseorang yang hilingual adalah seseorang yang fasih berbicara dua bahasa;
seseorang yang berbicara hanya satu bahasa adalah seseorang yang monolingual
(Chaer, 2012).

Pencanmpuran kode merupakan hal yang lunrah terjad pada nasyarakat
bilingual. Aih kode nanpaknya nerupakan ciri budaya seseorang yang nehir
menggunakan bahasa sebagai alat konmunikasi. Apabila dua bahasa atau lebih
di gunakan secara bersamman, maka terjad canpur kode yang terjad secara tidak
sengaja dan tanpa tuuan tertentu Canpur kode adalah penggunaan unsur-unsur
bahasa dari suatu bahasa nmelal u ujaran khusus ke dalambahasalain (A Igbal dkk
2011). Ketika seseorang menpelgari dua bahasa atau lebih sekaligus, terjadilah
canpur kode. Ketika seseorang berbicara dalamsuatu bahasa ke mudi an menyisi pkan
aspek bahasa lain hal ini disebut dengan canpur kode. Unsur-unsur bahasa dapat
disisi pkan bai k secarainternal, seperti pada bahasa daerah seperti bahasa I ndonesi a,
maupun secara eksternal, seperti pada unsur bahasa asing yang disebut dengan
canmpur kode eksternal. Pada kenyataannya, penutur sering kali menyadari atau

bahkan tidak menyadari bahwa canpur kode sedang di gunakan Canpur kode dapat



disebabkan oleh beberapa hal, seperti latar belakang pendid kan ne mper hati kan
khalayak topik tuuran tuuan dan ragam penyanpaian serta wakiu dan te npat
fuuran

Alihkode nerupakan hal yang | unrah dalambudaya umumkarena bahasa dapat
saling nelengkapi satu sanma lain Msalnya seseorang nungkin nenggunakan
bahasa tertentu ( Bl) sebagai bahasa pertamanya dan ke nudian nenggabungkannya
dengan aspek bahasa lain (B2) atau bahasa asing ( B3), atau sebaliknya. Hal ini
disebabkan karena canpur kode lebih sering terjad ketika seseorang multi bahasa
Selainitu kebiasaan penutur dalam nme nmanfaat kan suat u bahasa e npunyai da npak
terhadap penggunaan bahasa. Canpur kode biasanya digunakan dalam konteks
infor mal atau santai. Namun hal ini tidak menampi k anggapan bahwa canpur kode
seringkali terjad dalamsuasanafor mal. Hal ini disebabkan kurangnya padananistilah
dalambahasa lain

Menjaga komunikasi tetap sopan menjadi salah satu fakior penyebab kasus
bilingualisne ini. Dalam nasyarakat Jawa msalnya, canpur kode tak terhindarkan
ditandai dengan istilah panjenengan ketika seorang pembelgar sedang berbicara
dengan seorang pengajar atau tokoh lain yang sejenis. Pola kebahasaan tertentu
seperti istilah “sanpean” dan “panjenengan”, digunakan dalam bahasa Jawa untuk
menunj ukkan rasa hor met terhadap orang yang lebih senior dari diri sendiri. Untuk
menjaga kesopanan, muncullah canpur kode yang dilanbangkan dengan kata
panjenengan sebagai tanda penghor matanterhadap lawan bicara seorang santri tidak

dapat nme manggil gurunya dengan nengucapkan kata “kowe”. Kesarntunan ber bahasa



mengacu pada ke manpuan penutur dalam bertutur dengan lancar dan penggunaan
bahasa yang mudah di paham ol eh pendengar agar tidakterjad mskomnunikasi antara
penutur denganlawan bicaranya ( Astuti & Tri, 2017). Selainity suatututuran dapat
di katakan sart un bila penut urnya e nperti mbangkan beberapa fakt or, seperti pilihan
kata (diksi), strukt ur kalimat atau ujaran jangkauan bahasa yang di gunakan, konteks
ko muni kasi, serta penggunaan contoh, dan ilustrasi yang sesuai dengan kontek-
konteks peristivatuuran. (Nur Nsai &Febrianta 2017).

Penggunaan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Aab, telah
menjad kan santri di Pondok Pesantren An- Nur Tangkit nenjad bilingualis, yang
berarti nereka menguasai atau dapat berhicara menggunakan dua bahasa ataulebi h
Hal in nenyebabkan banyak kali nat yang dituurkan nenjadi tidak stabil. Kerap kali
terdengar ol eh pendengar bahwa penutur mencampur kan bahasa Arab dengan bahasa
lain Sebagai contoh “Ba’dnsaazhabuila masjidawwal anlah antasatazhab aydon
awla bro?” Hal in tentusaatidak benar dan dikhawatirkan dapat nenjadikanini
sebagai suatuingatan yang ne nbekas sehingga akan dituur deh para pendengar nya

O harapkan setelah adanya penelitian ini, fenomena canpur kode ini dapat
berkurang hingga nenjadi tidak ada sama sekali. Tentu hal in tidak hanya harus
dilakukan ol eh santri , tenaga pengajar sertatenaga admnistrasi Pondok Pesantren
An- Nur Tangkit tentujuga perlu berkontribusi agar hal ini dapat ditanggulangi. Ti dak
hanya di An- Nur Tangkit, tetapi juga disel uruh Pondok Pesantren yang masih dapat

dite mukan fenonena campur kode ini.



1 2Runmusan Msal ah

Adapun runusan nasal ah sebagai batasan dalampenelitianin yaitu
1 Mengapafenomnena canpur kode dalampercakapansantri An- Nur Tangkit dapat
terjad ?

2. Bagai nana fenonmena campur kode dalampercakapan santri A Nur Tangkit?

3. Bagai nmana upaya mnengatasi canmpur kode dalam percakapan santri An- Nur

Tangkit?

1 3 Tujuan Penelitian

Beri kut adal ah tyuan dari penelitianin,

1 Mengetahui fenonena canpur kode dalam percakapan santri An- Nur Tangkit
dapat terjadi,

2 Mengetahui fenonena canpur kode dalam percakapan santri An- Nur Tangkit,
dan

3 Mengetahui upaya nengatasi canmpur kode dalam percakapan santri An- Nur

Tangkit.

1 4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tuuan penelitian peneliti berharap bahwa penelitian ini akan
me mberi kan manfaat secaralangsung maupuntidaklangsung bagi peneliti, pe nbaca,

dan Pondok Pesartren An- Nur Tangkit. Adapun manfaat dari penelitianini yaity



Manfaat Teoretis:

1 Penelitianin diharapkan dapat nenjelaskan pe mahanan nengenai canpur kode
dengan bai k

2 Penelitianin diharapkan dapat nenbuat peneliti, pennbaca, dan santri An- Nur

Tangkit nenghindari fenomena canpur kode.

Manfaat Praktis:

1 Dapat nenberikan pemahaman nengenai canpur kode kepada penbaca dan
santri A Nur Tangkit.

2. Dapat nenbantu mengurang fenonena canpur kode di Pondok Pesantren An-

Nur Tangkit.



BAB 2
LANDASAN TEORI
21 Kajian Teoreti k

Pada setiap pe mbel gjaran bahasa asing selalu ada sesuatu yang nenjadi faktor
penghanbat, salah satunya adalah interferensi bahasa Ibu atau bahasa perta .
Dalam proses penbelgaran bahasa asing ini kerap terjad pencanpuran antara 2
bahasa atau lebi h tergantung pada tingkat ke mahiran berbahasa dari penutur. Yang
kerap kali terjadi adalah dialek yang tidak sesuai dengan bahasa yang sedang
di pel gj ari, yang tercanpur dengan dialek bahasaibu Adapula yang nencanpurkan
bahasa yang sedang dipelgari dengan bahasa ibu Fenonena Variasi bahasa
disebabkan oleh kebutuhan dan keadaan latar belakang Keberagaman penutur
masyarakat dan cara penggunaan bahasa tersebut menjelaskan mengapa terdapat
per bedaan dal ambahasa yang di gunakan ( Chaer, 2007). Penutur nenggunakan varian
linguistik dalaminteraksi sosial biasatanpa nmenyadarinya Karena terdapat banyak
bahasa dalamrepertoarnya, pilihan bahasa merupakan tanda dari ciri multibahasa
(Nugroho, 2011).

O Pondok pesantren santri me npelajari dua bahasa asing, yaitu Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris, sehingga kerap kali terjadi canpur kode. Terdapat dua jenis
canpur kode, yaitu campur kode keluar (Quter Code Mxing) dan canpur kode

kedalam(Inner Code Mxing). Latar bel akang para santri berasal dari Janbi, sehingga



tuuan yang kerap diucapkan adalah canpuran antara bahasa Aab Inggris, dan
Melayu.

Musyken menjabarkan terdapat tiga bagian dari canmpur kode, yaitu penyisipan
(Irsertion), alternasi, dan leksikalisasi kongruen (Congruent Lexicalication).
Penyisipan yaitu nencampur kan bahasa utana ke bahasa kedua hanya sebatas kata
atau frasa sagja ataupun sebaliknya. Aternasi yaitu e masukkan kali nat ko npl eks
dari bahasa utama ke bahasa kedua dalam percakapan ataupun sebaliknya
Leksikalisasi Kongruen adalah me masukkan kali nat yang polanya berbeda dalam
suatu yaran (Jayadi, 2011).

Unmu mya, santri menggunakan bahasa Melayu Janbi dan menggunakan Bahasa
Indonesi a keti ka berada di jenjang pendi di kan sebel urmya, dan keti ka sedang berada
dirumah, sehingga ketika dihadapkan dengan bahasa yang baru seperti bahasa
Inggris dan bahasa Arab, sartri justru nelakukan campur kode, yang me mbatasi
ke mampuannya karena menganggap fenonena in adalah hal yang wajar untuk
terjad.

Da npaknya adalah santri menyepel ekan pe el gj aran bahasa, dan tanpa sadar
me mlihuntuk nel akukan campur kode. Bahkan, santri menol ak unt uk nenghafal kan
kosa kata baru karena masih bisa menggunakan canpur kode. Nlai akade mk
santripun ti dak sebai k generasi-generasi sebel unmya yang sukar melakukan ca nmpur

kode.
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22 Pengertian Ganpur Kode

Campur kode adal ah penggunaan unsur-unsur bahasa dari suatu bahasa melal ui
y aran khusus ke dalambahasalain(lgbal dkk 2011). Ketika seseorang me npel g ari
dua bahasa ataulehi h sekaligus, terjadilah canpur kode. Ketika seseorang berbicara
dalamsuat u bahasa ke mudian nenyisipkan aspek bahasalain hal in disebut dengan
canpur kode. Unsur-unsur bahasa dapat disisi pkan bai k secarainternal, seperti pada
bahasa daerah seperti bahasa I ndonesia, maupun secara eksternal, seperti pada unsur
bahasa asing yang disebut dengan canpur kode eksternal. Pada kenyataannya,
penutur sering kali nenyadari atau bahkan tidak menyadari bahwa campur kode
sedang d gunakan.

Canmpur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih dengan ne masukkan
unsur-unsur bahasa yang satu ke bahasa yanglai n( Saddhono, 2012). D sini, penutur
menggunakan bahasa tertertu sanbil menggabungkan bagian-bagian bahasa lain
Keti ka seorang penutur dengan sengaja berganti-ganti antara dua bahasa atau lebih
atau ragam bahasa selama suatu wacana atau percakapan hal itu dikenal dengan
istilah alih kode dalamil nu linguistik Dalamsuatu ujaran hal ini mungkinterjadi
pada tataran kata, frasa, kali mat individual, atau pada tataran yang lebih tinggi.
Penca nmpuran kode dapat disebabkan ol eh beberapa hal, antaral ai nli ngkungan sosial,
kedw bahasaan, identitas sosial, dantyuan konunikasi tertertu ( M Heller 2019).

Canpur kode nerupakan canpuran bahasa utama yang nmemliki fungsi dan

otonom, sedangkan kode lain mnerupakan serpihan-serpihan tanpa fungsi dan
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otonom. Canpur kode hanya berupa beberapa kata atau frasa saja jika ada bahasa
yang konpleks seperti kali mat konpleks nmaupun Klausa, naka ini disebut dengan
alih kode, bukan canpur kode ( A Chaer, 2006). Canpur kode terjad di antara dua
bahasa ataulebih antar-ragam dan gaya bahasa (Agustinuraida, 2017). Campur kode
adalah penggunaan suatu unsur kebahasaan dari satu bahasa ke bahasa lain untuk
menanbah ragamdan gaya bahasa tertentu ( B ntara Saddhono, & Pur wadi, 2017).
Campur kode adalah penggunaan dua unsur bahasa atau lebih dengan cara saling
me masukkan unsur-unsurnya satu sama lain dari satu bahasa ke bahasa lain secara
konsisten ( Hapsari, 2018).

Ca mpur kode hisaterjad karena kurangnya pe mahanan penutur terhadap bahasa
yang sedang digunakan, dan pengajaran yang kurang senpurna (Saddhorg 2012).
Campur kode bisa terjadi dengan atau tanpa unsur kesengajaan oleh penutur
(S natupang, Rohmadi, & Saddhorg, 2018).

Dari beberapa definisi di atas, naka canpur kode adal ahtindakan penutur dalam
ber ko nuni kasi, yang menyisipkan bahasa non-utana seperti, kata frasa kausa,
idom dan unsur-unsur bahasa lainnya kedalam kali mat, sehingga terbentuk

canpuran 2 bahasa atau lebi h d dalamsebuah kalimat.
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23 Faktor Penyebab Canpur Kode d Pondok Pesantren

Canmpur kode dapat disebabkan oleh faktor-fakior sebagai berikut: (1) praktik
berinteraksi dalambahasa daerah; (2) kebijakan departe nen dalamkonteks pesantren;
(3) penutur indMvidu atau penutur; (4) situasi (Aifin & Rachmayanti 2020).

a  Praktik Berinteraksi dalam Bahasa Daerah

Santri yang menggunakan bahasa daerah dalam percakapan sehari-hari ketika
sedang berada dirunmah maupun ketika berada di jenjang pendi d kan sebelum nmasuk
ke pondok pesartren, umummya akan nel akukan adaptasi bahasa.

b. Kebijakan departe nen dalamkonteks pesantren

O Pondok pesantren An- Nur Tangkit, terdapat kebijakan untuk nmenggunakan
bahasa Arab dan bahasa Inggris di pekantertentu, sehingga santri harus mel akukan
adaptasi uang terhadap bahasa beri kut nya.

c. Penutur Individu atau Penutur

Ke ma npuanindi vi du adal ah sal ah sat ufakt or penyebab terjadi nya ca npur kode.
Penutur tidak mengetahui transliterasi/terje mahan dari kata atau frasa yang hendak
di gunakan dan ne mlih untuk nmenyisipkan bahasa lain kedalamkali nat nya.

d Lawan Tutur atau Pendengar

Ke manpuan individu dari lawan tutur juga menyebabkan penutur harus
beradaptasi kenbali, menggunakan bahasa yang nudah dipaham oleh lawan
tuuwnya, karena hakikat dalam berkonunikasi adalah saling ne nmaham, hal ini

me mbuat canpur kode berpatensi untuk terjadi antara penutur danlawantutur.
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Ca mpur kode juga dapat terjad tanpa disadari oleh penutur. Hal ini di mungki nan
terjad karena penutur nerupakan dwbahasa atau penutur nemliki kebiasaan
menggunakan bahasa I bu, sehingga canpur kodeterjad tanpa disadari (Si nat upang,

Rohmadi, &Saddhoro, 2018).

Terdapat tiga faktor terjadinya canpur kode, yaitu (1) Latar belakang sikap

penutur; (2) Kebahasaan, (3 Keinginan Mnjelaskan sesuatu (Suandi, 2014).

a Latar Belakang Skap Penutur

Latar bel akang pendi d kan dapat nenjad faktor terjad nya canpur kode. Santri
yang sudah pernah belajar bahasa Arab dapat menggunakan bahasa Arab dengan
mudah, namun berbanding terbalik dengan sartri yang bel umpernah belajar bahasa
Arab.
b. Kebahasaan

Keteranpilan berbahasa penutur dan mtratu ur menyebabkan penutur dan nitra
tuu nelakukan canpur kode.
c. Keinginan nenjelaskan sesuatu

Faktor ini adalah pengekspresian penutur terhadap topi k yang sedang dibahas.
B asanya penutur melakukan penekanan terhadap sesuatu yang ingin dijelaskan
Penutur ingin d nengerti dehlawantuur sehingga nenggunakan canpur kode.

Terdapat enpat fakior penyebab terjad nya canpur kode, yaity

1 Penutur baru menguasai satu bahasa dengan baik dan belum nenguasai bahasa

lainnya dengan bai k sehingga nerasa ne mbut uhkan canmpur kode.
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2 Bahasa yang dibutuhkan belumtersedia pada bahasa yang sedang di gunakan,
sehingga perlu nencari istilah lain dan nel akukan canpur kode.

3 Kata yang digunakan lebih nudah dipaham dan lebih konplek keti nbang di
bahasa lain sehingga nelakukan canpur kode agar lawan tutur mudah
me maham.

4. Penutur melakukan campur kode karena lawan tutur nenggunakannya terlebih

dahul u dan penut ur terpanci ng (Padmadew, 2014).

Suandi (2014) nenjabarkan faktor-fakkor penyebab canpur kode mnenjadi
lebi h konpl ek yaitu 10 fakt or, diantaranya;

1 Keterbatasan Penggunaan Kode
In terjad ketika penutur kurang nemaham nengenai padanan kata, frasa,
Klausa, dalam bahasa yang di gunakannya sehingga ne milih untuk nelakukan
canpur kode dengan bahasa yang lehi h d kuasai oleh penut ur.

2. Penggunaan Istilah Kebahasaan yang lehi h popul ar d bandi ngkan bahasa lain
Penutur nerasa percaya diri dan nerasa lebih ber wawasan ketika melakukan
percakapan dan nel akukan canpur kode dengan istilah yang mutakhir.

3 Penutur
Penutur bisa saja merubah gaya bahasa yang sedang di gunakannya bergantung
pada situasi dan keinginan dari penutur. Msalnya, penutur ingin nengubah

pe nmbi caraan dari bent uk for mal, ke bent uk santai.
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Mtra Tutur

Mtra tuw biasanya merupakan individu atau kelonpok dan penutur bisa
mel akukan canpur kode menggunakan bahasa lain dengan mtratut urnya.

Mbdus Pe i caraan

Modus pe nbi caraan adalah sarana yang di gunakan dal am pe nbi caraan. Modus
lisan unmummya nenggunakan bahasa nonfor mal, yang artinya terdapat potensi
bagi penutur untuk nelakukan canpur kode. Campur kode lebih banyakterjad
pada nmodus lisan dari pada nodus tuisan

Topi k

Topi k dalampe nbi caraan juga nenjad fakior dalamcanpur kode. Ketikatopi k
pembicaraan adalah suatu topik il mah —maka unummya penutur akan
menggunakan ragam fornal, sedangkan topik non il mah umumya
menggunakan ragam nonfornal. Topik pembicaraan nonil mah (Ragam
nonfor mal) kerap kali nenggunakan canpur kode.

Fungsi dan Tujuan

Sehubungan dengan fungsi bahasa, yaitu untuk berkomunikasi satu sama lain
agar dapat saling ne naham, naka penggunaan canpur kode juga dapat terjadi
dengan tujuan ne mberikan pe mahanan bagi lawan tuw. Bahasa juga dapat
digunakan untuk neminta nenerintah nenawarkan naupun bertanya
Sehingga untuk me mastikan bahwa tyjuan dari ujarannya tersanpai kan, penut ur

mel akukan ca npur kode.
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Raga mdan tingkat tuturan bahasa

Pe mlihanragambahasa dantingkat t ut uran bahasapun nenjad salahsatu fakt or
terjad nya canpur kode. Ragam bahasa tingkat tinggi dan tingkat ujaran atau
tuuran bahasa tingg (Ragam For nal dan Ragam Beku), tidak menggunakan
canmpur kode. Sedangkan Raga mbahasa dantingkat t uturan bahasa nmenengah ke
bawah (Ragam Wsaha, Ragam Konsultatif, dan Ragam Akrab) umummya
menggunakan canpur kode.

Adanya ang Ketiga

Dua orang yang ne mliki latar yang sana biasanya akan nenggunakan bahasa
sesuai dengan latarnya, dan kehadiran orang ketiga nme nbuat nereka berdua
beralih kode ke bahasa yang dikuasai orang ketiga Hal ini juga berpotensi
kepada dua orang penutur di awal tad untuk melakukan canpur kode karena
situasi yang nendadak

Pokok Pe nbi caraan

Pokok pe i caraan dapat digol ongkan nmenjadi dua yaitu pokok penbicaraan
yang bersifat for mal, dan pokok pe nbicaraan yang bersifa nonfor mal. Pokok
pe mbi caraan nonfor mal sangat berpatensi untuk terjad canpur kode.

Me mbangkitkan Rasa Himor

Ca mpur kode sering di gunakan ol eh pewara, pembicarasemnar, dan pem npin

rapat, untuk ne mecahkan ketegangan dan keheningan
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2 4Danpak Fenonena Campur Kode

Terdapat beberapa hal yang dapat terjad jika fenonena canpur kode ini terus
berlangsung Danpak yang terjad akibat adanya canpur kode adalah terjadi nya
pergeseran bahasa (Language Shift) dan kepunahan bahasa (Language Death).
mengungkapkan bahwa canpur kode dapat mengakibatkan adanya interferensi
bahasa (CGanton, 2007).

Da nmpak yang diti nbulan oleh canmpur kode ini dapat ne nmbuat tatanan bahasa
menjad rusak di karenakanterdapat interferensi bahasa, integrasi, bahkan alih kode.
Hal ini dapat nenmbuat situasi percakapan menjad lebih rumt, jika penutur
berasunsi nenggunakan canpur kode agar mitratutur paham namun yang terjadi
justru sebaliknya. Sehingga bahasa sebagai alat komnunikasi tidak dapat me rmai nkan

perannya dengan bai k ( Aryani 2020).

2 5Upaya daddam Mngurangi Fenonmena Canpur Kode dalam Percakapan

Sehubungan dengan danpak-danpak yang dapat terjad jika fenonena in terus
di pertahankan, naka timbul upaya-upaya yang harus dilakukan agar fenomena ini
di hilangkan Dalam nmengurangi fenomena canpur kodeini, harus ada pembudayaan,
yaity (1) Penbudayaan Penggunaan Bahasa dengan baik dan benar, (2
Pe mbudayaan Penggunaan Bahasa dengan percaya diri, (3) Pembudayaan
Penggunaan Bahasa yang efektif, (4) Penggunaan Bahasa yang loyal, dan (5)

Pe mbudayaan Bangga terhadap bahasa yang di gunakan (Pujiono, 2017).



18

2. 6Jenis-Jenis Ganpur Kode

Terdapat dua jenis canpur kode, yaitu canpur kode ke dalam (Inter M xing
Code), dan canpur kode kel uar (Extern Mxing Code) ( Chaer dan Agustina 2004).
Terdapat tiga jenis canpur kode, yaity (1) Campur kode ke dalam (Inner Code-
Mxing), (20 Canpur kode keluar (Quter Code- Mxing), dan (3) Campur kode
canpuran ( H/brid Code-M xing) (Indra, 2008).

Ca mpur kode ke dalamadalah canpur kode yang terjad keti ka bahasa I ndonesia
disisi pkan bahasa daerah, atau bahasa suat u daerah disisi pkan bahasa daerahlain atau
terdapat beberapa ragam bahasa dalamsatu didek Canpur Kode keluar adalah
canpur kode yang terjadi ketika bahasa asing disisipkan dengan bahasa asli atau
bahasa I ndonesia, begitu pul asebaliknya. Seperti contoh yaitu Bahasa I ndonesia yang

tersisip bahasa Aab, atau bahasa Aab yang disisipkan bahasa Indonesia

2 7Bentuk- Bentuk Canpur Kode

Terdapat enpat bentuk canpur kode, yaity (1) CGanpur Kode Kata (20 Gampur Kode
Frasa; (3) Ganmpur Kode Ungkapan atau ldom dan (4 Ganpur Kode Baster.
Adapun penjabarannya adal ah sebagai beri kut;

1 Canpur kode kata

Yaitu sisipan pada kali mat yang sedang d gunakan penut ur dalambahasa yang

lain terlepas dari bahasa ibu bahasa daerah naupun bahasa asing lai nnya

2. Canpur kode Frasa

Yaitu sisipan pada kali mat yang ditu urkan dalambahasa yang lain
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3 Canpur Kode ldom

Yaitu sisipan berupa id om pada bahasa lainselain dari bahasa yang dituturkan
ol eh penut ur.

4. Canmpur Kode Baster

Yaitu nencanpurkan 3 bahasa dalamsatu kali nat. (Saddhono dan Roh madi,

2014)

28 Penelitian Relevan

Penelitian in dityukan untuk menguatkan dan el engkapi penelitian-penelitian
yang sudah ada sebel unmya. Sudah ada penelitian yang e nbahas tentang fenonena
canpur kode, nanmun belumada yang ne nbahas tentang fenonena campur kode
tersebut yang terjad di Pondok Pesantren yang nemliki hari-hari tertentu yang
di khususkan untuk menggunakan bahasa-bahasa tertentu pula Hasil kajian

pustakanya adal ah sebagai beri kut:
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Na ma Peneliti

Te npat penelitian

Mer upakan pondok

Te npat penelitian

menggunakan bahasa arab

Te npat penelitian
menggunakan bahasa

arab sebagai pengantar

pesantren sebagai bahasa sehari-hari pe bl zjaran
Ferdian Achsani, v x x
2018
Aifin Aatas, 2020 v v x
Dw Kurniasih v v x
2017
Galih Ramadhan, v v v

2025




BAB 3
METODE PENELI TI AN
1 1Te npat, Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren An- Nur, Tangkit, Jarmbi Luar Kota,
Muaro Janbi, Janbi, 36123 Sedangkan penelitian dijadwal kan berlangsung pada

Juli 2024 hingga Okt ober 2024.

32 Pendekatan Penelitian
3.21 Pendekatan Penelitian

Met ode kualitatif di gunakan dalampenelitianini. Penelitian kualitatif nmerupakan
met ode penelitian kualitatif yang bersifat i nduktif dan nat uralistik yang menghasil kan
data kualitatif yang masih harus diinterpretasikan agar dapat dipaham (Sugiyono

2018).

322 Jenis Penelitian

Met odol ogi studi kasus di gunakan dalam penyelid kan ini. Peneliti melakukan
stud kasus dengan neneriksa secara menyel uruhinisiaif, kejadian prosedur, dan
tindakan dari satu ataulebihindividu Suatu kasus dibatasi ol eh waktu dan aktiwtas,
dan peneliti mengunpulkan data yang ko nprehensif dalamjangka waktu yanglama

dengan nenggunakan berbagai tekni k pengu npulan data.
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3. 3Jenis Data
Jenis data yang di gunakan pada penelitianini ada dua, yaity, (1) Data Pri mer; dan(2)
Data Sekunder.

331 Data Pri ner

Data penelitian pri ner adalah data yang di kumpul kan langsung dari sumber
awal nya, baik perorangan maupun kel onpok, tanpa menggunakan perantara Dengan
demkian akses langsung ke data disedakan Pertanyaan penelitian secara khusus
ditangani dengan pengumpul an data pri ner ( Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan
met ode observasi dan survei untuk nengumnpulkan data pri ner. Pendekatan survei
menggunakan pertanyaan tertuis dan lisan untuk mengunpul kan data primer. Unt uk
mengunpul kan data atau infor masi yang diperlukan peneliti berbicara dengan
pengurus  An- Nur  Tangkit nelalu  wawancara  Selanjunya peneliti juga
menggunakan metode observasi untuk mengumpul kan data. Peneliti akan berbaur
dengan narasunber, yaitu santri An- Nur Tangkit untuk ne nmeroleh Data-data yang

di perl ukan

3.32 Data Sekunder

Penelitian yang di kunmpul kan secara tidak langsung ol eh peneliti nelalui nedia
perantara disebut dengan data sekunder (diperdeh atau dicatat oleh pihaklain). Data
dokunenter, seperti catatan catatan sejarah, atau bukti-bukti yang di kunpul kan dari

arsip nerupakan contoh data sekunder (Sugi yono 2018).
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3. 2Tekni k Sanpling

Dalam penelitian enpiris, sanpling nmengacu pada prosedur pemlihan atau
identifikasi sanpel (contoh). Hasanya, istilah “sampel ” nengacu pada sebagian dari
populasi. Namun, pengganbaran peristi wa sosial nmerupakan fokus utana penelitian
kualitatif, dibandingkan deskripsi karakteristik populasi atau penerapan tenuan
umum pada suatu populasi. Data atauinfor masi perlu diselid k selengkap nungkin
mengingat situasi saat in.

Pur posi ve sanpling merupakantekni k yang di gunakan untuk me mlihsumber data
berdasar kan kriteria yangtelah ditentukan Msal nya, individutersebut nungki nyang
paling berpengetahuan tentang apa yang di harapkan dari drinya (Sugi yono, 2018).

Senentaraity nengidentifikasi infor man kunci atau konteks sosial tertentu yang
kaya akan infor masi sangatlah penting dalam proses pengambilan sanpel.
Penga nbilan sanpel purposif adalah et ode yang lebihtepat untuk nme milihsanpel
secara aktif atau sengaja, dalamhal ini infor man penting atau lingkungan sosial.
Dal am penelitian ini, purposive sanpling digunakan karena sanpel dipilih karena
peneliti yaki nsanpel tersebutlah yang paling mengetahui per nasal ahan yang diteliti.
Penelitianin nenggunakan purposive sanpling untuk fenomnena canpur kode yang

terjad d kalangan sartri An- Nur Tangkit.



25

3 3Tekni k Pengunpul an Deta

Mengingat pengunpulan data nerupakan tuyuan utama penelitian naka teknik
pengunpulan data nerupakan tahapan proses yang paling strategis. Kurangnya
pengetahuan tentang netode pengunpulan data akan nenghalangi peneliti
me npero eh data yang me menuhi kriteria yang telah ditertukan Ada banyak | okasi,

sunber, dantekni k untuk nengunpul kan data

Mengenai netode pengumpul an data, peneliti menggunakan net ode pengu npul an
data yang diperden dari buku Sugiyono tahun 2018 yang mnengel ompokkannya
menjad enpat kelonmpok  dokunentasi, wawancara ~ observasi, dan

Triangul asi/ ko nbi nasi kee npat nya.

Dalam penelitian kualitaif, sumber data asli digunakan lingkungan alam
di gunakan unt uk pengumpul an data, dan wawancara nendalam pencatatanrinci, dan
observasi i nstrurental adalah et ode utama pengunpulan data Tekni k pengu npul an

data penelitianin neliputi observasi, dokunentasi, dan wawancara

a Wawancara

Wa wancara nerupakan metode yang berguna untuk mengunpul kan data ketika
seorang peneliti ingin mendapat kan i nfor nasi yang lebih mendalamdari responden
atauingin nelakukan studi pendahul uan untuk mengidentifikasi per masal ahan yang

me merl ukan penyelid kanlebi hlanju. Mtode pengunpulan dataini didasarkan pada



26

laporan pribadi atau keahlian dar/atau opini individu Mskipun ada banyak jenis
wawancara, wawancara tidak terstruktur d gunakan dalampenelitianin.

WA wancaratidakterstrukt ur dil akukan sesuka hati; penyelid ktidak nenggunakan
panduan wawancara yang terorganisir dan metods ketika nmengunpulkan data
Per masalahan yang akan ditanyakan hanya diuraikan dalam pedonan wawancara
yang digunakan Wiwancara terbuka atau tidak terstruktur sering kali di gunakan
untuk penelitian pendahul uan atau bahkan lebih nendalam mengenai topik yang
di mnati. Untuk menentukan dengan tepat variabel atau masalah mana yang perlu
diselid ki, peneliti nelakukan penelitian pendahul uan dalam upaya nengunpul kan
pengetahuan dasar tentang berbagai kekhawatiran atau mnasalah yang mnungkin
di mlik objektersebut.

Wawancara dengan pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan objek
di perlukan bag peneliti untuk ne nperoeh pemahaman yang lebih konprehensif
mengenai per nasalahan tersebut. Msalnya, wawancara dengan pengurus asrang,
dewan guru, maupun pengurus kelas. Wawancara tidak terstruktur adalah alat lain
yang dapat digunakan peneliti untuk ne npelgari rincian lebih nendalam tentang
responden Msalnya, jika seseorang diduga melakukan canpur kode yang terus
menerus, peneliti akan menanyai nya secara mendalamdanti dakterstrukt ur hinggaia
menuj ukkan fakta yang me mbenarkan atau nenyangkal dugaan tersebut.

Karena peneliti tidak yakin dengan data pasti yang akan di kunpul kan selana
wawancara tidak terstruktur, peneliti lebih menperhatikan apa yang dikatakan

responden Setelah menganalisistanggapan masing- nasing responden, peneliti dapat
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mengaj ukan sejuntah pertanyaan lanjuan yang lebih berorientasi pada tuuan
Peneliti dapat nenggunakan teknik yang dikenal sebagai “berputar lalu menyelant’
ketika melakukan wawancara Teknikini melibatkan pe mbahasan topi k yang tidak
berhubungan dengan target di awal wawancara dan segera nmengajukan pertanyaan
tentang ty uan

Wawancara mnenerlukan kontak pribad baik dilakukan secara langsung atau
mel al u tel epon, sehi ngga pewawancara harus nengetahui keadaan untuk menent ukan
waktu dan lokasi terbaik untuk wawancara Ketika nelakukan wawancara dengan
seseorang yang sedang sibuk bekerja ne npunyai nmasalah penting sedang istirahat,
sedang sakit, atau sedang marah harus berhati-hati. Dalam keadaan seperti in,
wawancara yang dipaksakan akan nenghasilkan data yang salah dan tidak dapat
di andal kan

Setelah subjek wawancara telah diidertifikasi, akan sangat nembantu jika
pewawancara nenghubungi subjek untuk mengatur waktu dan tenpat wawancara
sebelum nemulai. Hil in akan neningkatkan lingkungan wawancara dan
menghasilkan data yang lebih akurat dan konprehensif. Berikut adalah langkah-
langkah dalam nel akukan wawancara yang akan peneliti lakukan;
1 Me mutuskan siapa saja yang akan menjad responden dalamwawancara. Dalam

hal ini, peneliti akan nmenjadi kan santri, pengawas asrana, seksi keananan, dan
guru sebagai responden dalam wawancara

2. Bersiap untuk ne mbahas topik uana yang akan dibahas.
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Dsin peneliti akan nembuat instrunent penelitian atau pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan canpur kode yangterjad d An-Nur Tangkit.
Milai wawancara

Setelah nenyiapkan pertanyaan peneliti akan mel aksanakan wawancara di An-
Nur Tangkit.
Verifikasi ringkasantemuan wawancara dan tuup
Pada poin in, peneliti akan nerangkum dan me mastikan pada responden
mengenal hal-hal yang disanpai kan responden ketika wawancara berlangsung,
ke mudian nengakhiri sesi wawancara
Mencatat hasil wawancara dalamecatatan lapangan.
Sebelum melakukan wawancara dengan responden berikutnya, peneliti akan
mencata hasil wawancara sebelunmya d dalamecatatan lapangan
Ve nent ukan tindak lanj ut dari hasil wawancara yang d ku npul kan
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan riset lebih dalam berdasarkan hasil
wa wancara sehingga dapat d perdeh hasil penelitian yang akurt.

Obser vasi

Fondasi dari senua il mu pengetahuan adalah observasi. Satu-satunya hal yang

dapat di gunakan ol eh parail muwan adalah data, ataufakiatentang dunia nyata yang

di perd eh dari observasi. Observasi tidak terstruktur nerupakan jenis observasi yang

di gunakan dalampenelitianin. Hal in disebabkan ol eh penekanan penelitian yang

tidak jelas. Dengan berjalannya kegiatan observasi maka fokus observasi akan

berubah (Sugi yono, 2018).
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Penga nmatan tidak terstrukt ur adalah penganatan terhadap apa yang akan dilihat
yangtidak direncanakan secarasiste matis. Karenatidak yaki n dengan apa sebenarnya
yang akan dianati, peneliti nengamnbil tindakan tersebut. Peneliti nmenggunakan
tanda-tanda observasi sebagai penggarti i nstrunen biasa ketika nel akukan obser vasi.
M sal nya, para ahli tidak yaki ntentang apa yang akan dianati pada paneran barang-
barang industri dari berbagai negara. Akibatnya, peneliti nenpunyai dua pilihan:
mel akukan observasi tidak terstruktur sambil nempel ajari suku terpencil yang tidak
dikenalnya, atau melakukan observasi bebas, nencata apa yang nenarik
menganalisis, dan ke mudian nenarik kesi npul an

Pada penelitian ini, peneliti nelakukan observasi kepada santri An- Nur Tangkit
dengan cara berbaur di ruang belgar, ruang makan nasjid dan kegiatan-kegiatan
santri, sehingga peneliti dapat e nperdeh banyak infor nasi dan masalah yang

berkaitan dengan ty uan penelitianini.

36Ui Vaidtas Data

Dalam penelitian kualitatif, validtas data mengacu pada upaya untuk
me ni ngkat kantingkat kepercayaanterhadap data M mvalidasi data dalampenelitian
kualitatif tidak hanya merupakan cara untuk nenjawab kil ai mpenelitian non-il nah,
tetap juga nerupakan konponen penting dari kumpul an pengetahuan yang ber kaitan

dengan penelitian kualitatif (Lexy Mleong 2017).
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Ui kredblitas (validitas interval), transferabilitas (validtas eksternal),
ketergantungan (reliabilitas), dan konfir nabilitas (objektivitas) nerupakan beberapa

penilaian keabsahan data yang di gunakan dalampenelitian kualitatif.

1 Ui Kedhilitas

O antara metode tambahan yang digunakan untuk menilai kredibilitas dan
kepercayaan data penelitian kualitatif mneliputi triangulasi, analisis kasus negatif,
me nperl uas observasi, dan neningkat kan ketekunan penelitian

a. Perpanjangan Penga natan

Data akan menjad lebih kredibel seiring dengan perluasan pengamatan.
IVe mperluas observasi mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk melanj utkan
observasi dan wawancara dengan sunber data baru danlama

I nplikasi dari termuanini adalah bahwa i nfor nasi tidaklag dise mbunyi kan dalam
hubungan antara sunber dan peneliti karena hubungantersebut se nakin dekat, inti m
(tidak lagi berjarak), transparan dan dapat dipercaya. Apabila rapor telah dibuat,
meka penelitian telah berjalan adil dan kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu
pel aksanaan penelitian

Pada awal Kkarirnya, para peneliti nasih di pandang sebagai orang luar dan oleh
karenaitusaling mencurigai satusanalain Qehkarenaity infor masi yang nereka
sgjikan masih samar-sanmar, dangkal, dan mungkin sebagian besar nasih
dirahasiakan Dengan melakukan observasi tanmbahanini, peneliti dapat me masti kan

bahwa data yang telah diberi kan sebel unmya adalah akurat. Peneliti akan mel akukan
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observasi yang lebih teliti dan nendalam untuk nemastikan bahwa data yang
di kunmpul kan tidak diragukan lagi kebenarannya, neskipun data yang diperdeh
selama ini setelah dilakukan pengecekan ulang pada sunber data asli atau sumnber

datalainternyata salah

Luas, kualitas, dan keakuratan data akan berdanpak besar pada berapa lana
observasi jangka panjang ini dilakukan Kedalaman mengacu pada seberapa jauh
peneliti bersedia nelangkah untuk nme naham fakta sepenuhnya. Makna dibalik apa
yang muncul adalah data. Meskipun diatanpak menangis, orangtersebut sebenarnya
senang dan bukannyatidak senang Istilah "l uasnya™ nengacu padajumahinfor nasi
yang dikumpul kan Perpanjangan waktu observasi dapat dihertikan jika, setelah

ke mbali ke lapangan, d pastikan bahwa datatersebut akurat atau dapat d percaya

b.  Meningkatkan Ketekunan

IMe ni ngkat kan ketekunan e merl ukan observasi yang lebihteliti dan sering Hal
in menungkinkan untuk mencatat data dengan akurat dan urutan peristi wa secara
terorganisir dan netodis. Perti nbangkan untuk melihat sekel onpok orang ber ku npul
dan berdiskusi. Mskipun masyarakat unmum e nmandang diskusi sebagai sarana
untuk meningkatkan wawasan dan kenanpuan sosial, peneliti kualitatif akan
me nperoleh hasil berbeda. Setelah diamati lebih dekat, para peneliti mene nukan
bahwa diskusi sekelonpok orang nme mliki kekurangan dalamsegi bahasa sebagai

alat konuni kasi.



32

Peneliti dapat nmengecek ul ang apakah data yang merekate nmukan akurat atauti dak
dengan caralebihteliti. De m kian pula, nela u peningkatan ketekunan, peneliti dapat
me mberi kan deskripsi data yangtepat dan netodis mengenai apa yangtelah nereka
amati. Peneliti ne npunyai pilihan untuk e mbaca berbagai buku referensi, te muan
penelitian dan nateri yang berkaitan dengan topi k yang diteliti guna me nper kuat
kegig hannya. M nbaca hal in akan nenpertajam dan ne nperluas pe mahanman
peneliti, sehi ngga e nungki nkan mereka nenentukan kebenaran dan keandal anfakta
yang nereka te nukan

c.  Triangul asi

W liam Wers na dalam(Sugi yono 2018) Qualitative cross validationis known as
triangul aion It eval uatesthe adequacy of databased onthe convergence of nultipe
data sources or data collection techniques. Dalam hal penilaian kredihbilitas,
triangulasi mengacu pada verifikasi i nfor nasi dari berbagai sunber pada waktu dan
metode berbeda. Pendekatanini melibatkan triangulasi waktu, sumber, dan netode
pengunpul an data

1) Triangulasi Sunber.

Triangulasi sumber adalah proses verifikasi data yang telah di kunpul kan dari
berbagai sunmber untuk menilai keandalaninformasi. Untuk ne mverifikasi kebenaran
infor nasi mengenai gaya kepem npinan individy msalnya pengumpulan dan
pengujian data dilakukan dengan menggunakan bawahan yang di pi npi n, atasan yang
menugaskannya, danrekan kerja yang berada dalamkel onmpok kooperatif. Daripada

dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitaif, data dari ketiga sunber in dapat
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di karakterisasi, dikategorikan dan di gunakan untuk nmengidentifikasi sudut pandang
mana yang konsisten mana yang tidak konsisten dan mana yang unik di ketiga
sunber datatersebut. Setelah nenganalisis data untuk nenganbil suatu kesi npul an,
peneliti ne mnta persetyuan (anggota pip) dari ketiga sunber data

2) Triangulasi Tekni k

Saat menggunakantekniktriangulasi untuk nenilai keandal an data, banyak teknik
yang di gunakan untuk me nbandi ngkan data dengan sunber yang sana. Msal nya,
infor nmasi dikunpulkan nelalu wawancara, yang kenudian diverifikasi nelal u
observasi, catatan atau survei. Untuk nenentukan data mana yang dianggap akurt,
peneliti akan nelakukan pembicaraan tanbahan dengan sunber data yang
bersangkutan atau dengan yang lai njika ketiga metode penilaian keterpercayaan data
me mberi kan hasil yang berbeda. Aternatifnya, mengingat perbedaan sudut pandang,
mungki n se muanya benar.

3) Triangulasi Vdktu

Kredibilitas datajuga sering kali di pengaruhi oleh waktu Data yang di kumpul kan
melal u pendekatan wawancara di pagi hari, ketika per masal ahannya |l ebi h sedi kit dan
sunbernya nasih bary akan nmenghasilkan data yang lebih andal dan sah. Qeh
karena ity verifikasi keandalan data dapat dilakukan nelal u observasi, wawancara,
atau cara lain dalam berbagai kondisi atau periode waktu Jika hasil pengujian

menghasil kan data yang tidak konsisten proses dulangi hingga data d pastikan
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d Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang sanpai pada titik tertenty, tidak sesuai atau
menyi npang dari te muan penelitian Saat nelakukan analisis kasus negatif, peneliti
mencari infor masi yang menyi npang atau bahkan bertentangan dengan infor nasi
yang ditenukan Hal ini menunjukkan bahwa datatersebut dapat di percaya apabila
tidak ada lag data yang nenyi npang atau bertentangan dengan termuan. Namun
peneliti dapat nerevisi kesi npulannya jika diperdeh data tambahan yang
bertentangan dengan data yang dite nukan.

Hal in sangat bergantung pada banyaknya situasi buruk yang nmuncul. Msal nya,
99 %r esponden nenyatakan Aadal ah penutur campur kode dan 1 % nmenyatakanti dak
sety u (negatif). Mengingat skenario yang tidak nmenguntungkan ini, peneliti perlu
menyelid ki alasan di balik perbedaan datatersebut secara mendetail. Peneliti perlu
me nperjelas apakah 1% peserta yang nmengatakan bahwa Qrang A adalah penutur
canmpur kode itu benar atautidak Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada lag situasi
buruk jika pada akhir 1% kel ompok nengatakan bahwa individu A adalah penut ur
canmpur kode. Teruan penelitian nmendapat kan kredi bilitas dengan caraini.

e. Menggunakan bahan referensi

Dalam konteks ini, bahan referensi nengacu pada bukti-bukti yang mendukung
data yang ditenukan peneliti. Msalnya, rekaman wawancara harus nenyerta data
wawancara. Foto diperlukan untuk nelengkapi deskripsi suatu latar atau data
ineraksi manusia Dalam penelitian kualitaif, alat perekam data seperti perekam

suara, kamera, dan camcorder sangat penting untuk meningkatkan kebenaran data
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yang di kunpul kan peneliti. Untuk neningkatkan kredi bilitas data yang ditawarkan

dalamlaporan penelitian gambar atau doku men nyata harus disertakan

3.7 Tekni k Analisis Data

Bogdan dan B ken nendefinisikan analisis data sebagai suatu upaya yang
mencakup organisasi data, kategorisasi nenjadi empat bagian yang dapat dilakukan,
sirtesis, pengenal an pol a, i dertifikasi i nfor masi dan wawasan yang paling si gnifi kan,
dan penentuan apa yang dapat disebarl uaskan kepada orang lain (Lexy Moleong,
2017). Analisis data kualitaif dilakukan tiga kali yaitu sebel umterjun ke I apangan,
selama di lapangan, dan setelah kerjalapangan selesai. Nasution menyatakan, dalam
hal ini analisis di mulai dengan perumnusan dan penjelasan masalah nmendahul u kerja
lapangan, dan dlanj ukan dengan publikasi temuan penelitian (Sugi yono, 2009).

Met ode analisis data kualitatif yang di urai kan dalambuku Sugi yono tahun 2018
diterapkan dalampenelitianini, yaity

1 Pengunpulan Data

Pengunpulan data adal ah tugas utama penelitian. Peneliti berfungsi sebagai al at
pengunpulan data utama dalam penelitian kualitatif. Cbservasi, wawancara dan
penelitian nendalam digunakan untuk e nperoleh data (dokunentasi). Setelah
pengunpulan data kualitatif dari observasi, wawancara dan dokunentasi, peneliti

akan nelanj utkan ke tahap selanjutnya yaitu analisis data kualitatif.
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2. Deskripsi Data Mntah

Senua data nentah yang telah dikunpul kan, akan ditelaah dan di kumpul kan
kemudian ditanpung dan dideskripsikan Data ini nasih bersifat berantakan atau
berserakan, belum memliki bentuk arti, dan makna Pendeskripsian data ini
termasuk nenarasikan isyarat tubuh yang dilakukan oleh narasumber, juga
menarasi kan data yangtidaktanpak, seperti; sakit hati, kecewa, dansenang Dataini
nartinya akan didahlag.

3 Reduksi Dxta

Ada kebutuhan untuk mengurangi sejuntah besar data nentah yang telah
dikunpulkan Reduksi e merlukan reduksi data Reduksi dilakukan rmelalu
pe mlihan data yang dianggap signifikan baru dan belum dite mukan sebel urmya,
berbeda dari datalain danrelevan dengan per nasal ahan penelitian

4. Kategorisasi Data

Untuk ne mberikan makna dan konteks pada data pertama-tama data direduksi
dan ke mudian di urutkan, atau d K asifikasi kan, ke dal amkategori-kategori ber beda

5 Mengonstruksi Hibungan Kategorisasi

Me mbangun hubungan antar kategori adalah langkah selanjunya dalam proses
analisis, yang dilakukan setelah analisis Kasifikasi data Analisis ini memerlukan
kerangka teori tertentu agar dapat dilakukan Data harus diverifikasi validitasnya
setelah dibuat. Ui kredihbilitas ini dapat dilakukan nelalu verifikasi anggota dan
diskusi sejawat (diskusi dengan penyedia data). Sebuah kesi npulan dianbil dari

tenuan penelitian jika dianggap kredi bel (Sugi yono, 2018).
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BAB IV

HASI L PENELI TI AN DAN PE MBAHAS AN

4.1 Deskripsi Lokasi

Berikut in adalah deskripsi dari lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren An-
Nur Tangkit, yang peneliti perdeh dari Yayasan Pondok Pesantren

4.11 Profil Pondok Pesantren An- Nur Tangkit

23 Oktober 1995 bapak H Mihlas newakafkan sebahagiantanahnya di RT
008 RW 003 desa Tangkit Kecanmatan Sungai Gelam DO nmana pengel daannya
diserahkan kepada H Rukani (w 2005) dan H Mrwazi yang ke nudian disebut
nadzir. Dalamikrarnya, tanah tersebut diperuntukkan bagi pondok pesantren deh
karena ity dilakukan berkali-kali rapat koordinasi antara nadzir dengan para
muhsinin dan para alumni pondok pesartren dan alhandulillah dapat dirirtis
pendirian Pondok Pesantren yang diberi nama An- Nur, yang awal nya (dahul unya)
bernama Nurul Mihajirin. Nama awal tersebut sudah di gunakan di Tangkit Baru dan
dirasaterlal u panjang serta kurang nmudah disebut atau diingat, naka nama tersebut
di pendekkan nmenjadi An- Nur, agar lebih rmudah diingat dan relaif lebih nmasyhur
serta famlier di telinga masyarakat. Mika atas dasar itu pondok pesartren ini
di namakan Pondok Pesantren An- Nur yang disingkat nenjadi Ponpes atau Pontren
An- Nur.

Untuk mewyjudkan niat besar tersebut, Rabu tanggal 10 Oktober 2002 (2
Sya’ban 1423) diadakan do’a bersama untuk nenulai penggalian fondasi bag
gedung I (61okal, satu kantor, dan dua kamar mand yangterdri dari 14 bilik), dan
Kams 17 Oktober 2002 (9 Sya’ban 1423) peletakan batu pertana oleh pi npinan
pondok dan para pengurus lainnya. Gedung | tersebut, lebih kurang 80% dananya
berasal dari H Ruhani, dan yang 20 % dari para muhsinn (der nawan) yang lain
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seperti H UWsman Sinpang Kawat, H Hudhari Kebun Senbilan dan lain-lain
Bangunan gedung | tersebut, danggap selesai pada tahun 2003
Melihat kesungguhan pengurus Pondok, dan prilaku a manahnya (akuntabel) dari
mereka, maka bapak H Chudhari nenyanpai kan keingi nannya me mulai gedung 11
dengan newakafkan sebagian hartanya untuk mendirikan pondasi beton pel etakan
batu pertanmanya pada tangga 9 Juli 2003 Unt uk kel anjutan fondasi beton tersebut,
ada bantuan dari Kanwl Depag Prowvinsi Janbi, dan dari al marhumbpk Munginsid.
Akan tetapi, kelanjutan bangunan tersebut agak lanbat, karena sanpai bulan ke-11
2007 ini masih juga belumselesai, senentara para pelgar putri sangat menunggu
bangunan tersebut. Mka tahun 2008 baru dapat dtenpati walau bel umselesai taal.

Sesuai dengan kondisi dan situasi, maka gedung | dan Il sebahagian
di gunakan unt uk kelas dan sebahagianlain untuk asrama santri. Tahun 2007 O knas
provinsi Janmbi e nbantu ruang kelas baru (RKB) sebanyak tiga (3) lokal, tahun
2008 bapak H Hudhari ber wakaf unt uk pendirian kelas baru sebanyak 8 | okal., dan
tahun 2009 Departenen Agama Provinsi Janbi me mbantu rehab gedung tiga (3)
lokal sehingga jumah kelas hanpir nmencukupi, karena sanpai saat in masih ada 4
lokal yang bel um nmenempati ruang belgjar, 2 lokal yang belgjar lesehan di nasjid
darurat dansatulokal d perpustakaan dan satulokal lagh d gedung konveksi.

Pondok Pesarntren An- Nur tersebut berada di Jalan An- Nur RT 008 RW 003
Desa Tangkit Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Miaro Janbi Provinsi Jamnbi.
Lembaga ini dibangun di atas tanah wakaf seluas 6 hektar (yang 42 343 MR telah
bersertifikat dengan nonmor 1704 dan yang sisanya dalamproses sertifikasi)

4.1 2 \isi dan Misi

a \si

Mel ahirkan | ulusan yang berakhlak nulia dan konpeten di bidang Bahasa
Arab, Bahasa Inggris, dan Eksakta (il mu pasti).
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b. Msi
. Menj adi kan Bahasa Aab dan Bahasalnggris sebagai Bahasa pengantar dalam

pe mbel g aran dan percakapan sehari- hari.

. Ve mberi kan aksel erasi pel g aran bahasa dan eksakta nelal u penambahan jam

belgjar sore dan nalam

413 Data Umum
1 Nonor Satistik Pondok : 510015050062
2. Nama Pondok Pesartren : AN NUR TANGKI T

3 Aamt ;
a Jaan - J. A Nur RT 008 RWO003
b. Desa/ Kel urahan . Tangkit
c. Kecamatan : Sungai Gelam
d Kabupaten . Muiaro Janbi
e. Provinsi - Janbi
f. Nonor Telepon : 08127405072
g Wbsite . http//annurtangkit. ponpes.id
h Enail - info @nnurtangkit. ponpes.id
4. Yayasan Penyelenggara : Pondok Pesantren An-Nur Tangkit
5 Nama Pendiri : Prof. . KH Mirwazi. MAg, H Mihnud Arsyad
LC, H Rukani (a narhun), H Mihlas, dan H. M
Chudhori.

Pengasuh Pondok : Rrof. D. KH Mrwazi, MAg
Tahun Berdiri : 2003

HagamPendirian Nomor : Kd 05 0% % PP.00. 7/ 594/ 2004
NP WP : 70.471 459, 1- 331 000
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10. Nb. Rekening ; 110-00-5678967-7 ( YAYASAN  PONDOK
PESANTREN AN NUR JAMBI)

11 Kode Pos : 36373

12 Ketua Yayasan . Nisbakhul Minir, SPd I

13 Ketua Badan Vdkaf : H Nurhadi Unar

4.2 Keadaan Penggunaan Bahasa Arab d An-Nur Tangkit

Penggunaan Bahasa Arab merupakan kewsjiban bagi seluruh santri di An- Nur
Tangkit pada pekan pertanma dan kedua setiap bulan Penggunaan bahasa arab ini
dilakukan selama 24 jam dalam interaksi sesama santri. Santri yang tidak
menggunakan bahasa arab, akan di kenakan sanksi berupa nmenghafal kan nufrodat
hi ngga di berlakukan pe mbatakan Santri baruyang nasih kelas 1 Ms akan di beri kan
keringanan selama 6 bulan untuk menggunakan bahasa Indonesia guna untuk
beradaptasi terhadap kebijakan Pondok Pesantrenini. Ketika masa 3 bulan berakhir,
maka Penggunaan Bahasa Indonesia akan dilarang dan sanksi akan nulai
di berl akukan.

Pel anggaran-pelanggaran unmumya dilakukan oleh santri-santri baru ini, yang
masi h berada dal ampr oses adaptasi terhadap kebijakan berbahasa. Kendati de m kian,
sanksi yang diberikan kepada sartri-sartri baru dipilih nmenjadi hukuman yang
mendi di k karena pel anggaran yang dilakukan dianggap nurni sebagai ketidaktahuan
terhadap kosa kata ( Mifrodat). Hukuman yang diberikan kepada santri-santri baru
unmurmya adalah nenulis Mifrodat, nenghafal kan, dan setoran

4.3 Deskripsi Te muan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ol eh peneliti, terdapat 3 tenuan penelitian, yaitu
1) Penyebab terjadinya fenonmena canpur kode dalam percakapan santri An- Nur
Tangkit; 2) Bentuk-bentuk canpur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit; 3)
Upaya nengatasi canpur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit.
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4.31 Penyebab Terjadinya Fenonena Canpur Kode dalamPercakapan Santri
An- Nur Tangkit

Pada penelitian ini, peneliti menenukan beberapa bentuk campur kode yang
terjad dalam percakapan Santri An- Nur Tangkit. Terdapat 5 bentuk campur kode
yang ditenukan pada penelitianini, diantaranya yaitu 1) Keterbatasan penggunaan
Kode; 2) Penggunaan istilah kebahasaan yang lebih populer; 3) Mtra Tutur; 4)
Kei nginan enjelaskan sesuatu; dan 5) Kebiasaan berirteraksi bahasa. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikenukakan oleh Suandi (2014), Padnadew (2014), dan
Rohnadi & Saddhoro (2018).

4.32 Bentuk-bentuk Canpur Kode yang terjad dalampercakapan Santri An-
Nur Tangkit

Pada penelitian ini, peneliti menenukan beberapa bentuk campur kode yang
terjad dalampercakapan Santri An- Nur Tangkit. Terdapat dua bentuk campur kode
yang ditenukan, yaitu Canpur Kode Kata dan Canpur Kode Frasa dengan jenis
Inner Code- Mxing, sebagai mana yang tercantumpada penelitian Indra (2008).

Berikut adalah temuan percakapan antar santri yang terjad fenonena canpur
kode;

1 Santri A: A-4kh ba’din qobla nusholli dzuhri, ana sa ugobil uka
Santri B: Avyu syaiin?
Santri A: Laa A-akh ana sa as’dl an Dribble fiybasket A-akh
Santri B: Thoyyib ba’dinfiy d- nmat’amawfiy da-masjid?

Dal ampercakapan di atas, pada kata yang di garisbawahi terdapat kata Dribble dan
Basket yang nerupakan Bahasa non-arab, yang menjad kanin sebagai percakapan

yang mengandung canpur kode. Hal ini disebabkan karena penggunaan kata Dribble
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dan Basket lebih populer daripada penggunaan kosa kata tersebut di dalam bahasa
arab, sehingga pe mlihan kosa kataini dapat di makium. Bentuk canpur kode di atas
merupakan canmpur kode Kata berjenis Quter-Code Mxing karena bahasa utana
yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan di masuki ol eh bahasa asing (selain
bahas Arab), Indra(2008) dan canpur kode di atas disebabkan ol eh kepopul eran kosa
kata yang di masukkan ke dalam percakapan hal in tertuis dalamteori Suandi
(2014).

2. Santri A: Anifan ro’dituka lasak jiddan
Santri B: Anifan mayjud wtadz Rf, ana khoufan qolilan

Pada percakapantersebut, disebut kan penggunaan kata Lasak yaitu bahasa daerah
yang nme mlilki arti tidak bisa diamiselal uinginbergerak Bentuk canpur kode di atas
merupakan canpur kode Kata berjenis Outer-Code Mxing karena bahasa utama
yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan di masuki oleh bahasa asing (selain
bahas Arab), Indra (2008). Ini nerupakan campur kode yang disebabkan oleh
terbiasanya penggunaan bahasa ibu Kebiasaan interaksi dengan bahasa
daerah/bahasa ibu ini tertuis dalamteori yang dikenukakan oleh Rohmadi &
Saddhor o (2018).

3 Santri A: Midzata'kul Fan?
Santri B: Hadza Kue pai_ mn Ummy

Percakapan tersebut nmenggunakan frasa Kue Pai yang nerupakan frasa bahasa
indonesia. Bentuk canpur kode di atas nerupakan canmpur kode Kata berjenis Quter-
Code Mxing karena bahasa utana yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan
di nasuki oleh bahasa asing (selain bahas Aab), Indra (2008). Penggunaan frasa
tersebut diakibatkan oleh ketidaktahuan penutur terhadap bahasa arab dari kata

tersebut. Karena hal in disebabkan oleh keterbatasan kosa kata bahasa arab ol eh
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santri B yang nmenyebabkan santri B harus menggunakan canpur kode berupa frasa
Kue Pai agar komunikasi terus berlangsung Hal ini sesuai denganteori oleh Suandi
(2014).

4. Santri A: Hil tasyrobul kohwa?
Santri B: Laa RUl, hadza susu

Percakapan di atas nemiliki penggunaan bahasa Indonesia yaitu susu. Bentuk
canpur kode di atas merupakan canpur kode Kata berjenis Quter- Code Mxing,
karena bahasa utama yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan dimasuki ol eh
bahasa asing (selain bahas Arab), Indra (2008). Ini merupakan canmpur kode yang
disebabkan oleh kebiasaan penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur, sehingga
kerap kali terucap kosa kata non- Aab pada percakapannya. Hal ini sesuai dengan
teori yang dteliti deh Rohmadi & Saddhoro (2018)

5 Santri A: Sami'tuidza munadzomah galaujani’an
Santri B: Sami’tu aydon, fakartuli anna al-i nti hanuhum qorib

Percakapan di atas nenggunakan kata galau sebagai kosa kata campur kode.
Bentuk canpur kode di atas mnerupakan canpur kode Kata berjenis Outer- Code
Mxing karena bahasa utama yang sedang digunakan adalah bahasa arab dan
di masuki ol eh bahasa asing (selain bahas Arab), Indra(2008). Ini nerupakan ca npur
kode yang disebabkan ol eh kepopul eran katatersebut di bandi ngkan dengan kosa kata
lainnya Hil in d ke nukakan dalamteori Suandi (2014)

6. Santri A: Ayna atak anta?
Santri B: Awaan Akh
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Percakapan di atas nenggunakan kata otak Hal ini disebabkan ol eh penutur yang
sedang marah kepada lawan tutwr karena suatu hal, sehingga penutur secara tidak
sadar nmenggunakan bahasa Indonesia ketika sedang marah Hal in tertuis dalam
teori Rohnadi & Saddhoro (2018). Bentuk campur kode di atas nerupakan canpur
kode Kata berjenis Quter- Code Mxing karena bahasa utana yang sedang di gunakan
adalah bahasa arab dan di masuki oleh bahasa asing (selain bahas Aab), Indra
(2008).

7. Santri A: Akh, anifan roaituka fil hammam ladayka Gayung?
Santri B: Laa akh, anifanista’artu Gyung akhi Fadli, li madza?
Santri A: Guyung anafasad akh

Percakapan di atas nenggunakan kata Gayung dalam percakapannya. Santri A
menggunakan katatersebut di karenakan | upa sehingga nenyebabkan Santri A harus
menggunakan bahasa Indonesia keti nbang bahasa arab, agar Santri B mengerti
meksud Santri A Santri B pun nmengi kuti nenggunakan kata Gayung karena Santri B
beradaptasi dengan Santri Avyang tidak mengetahui Bahasa Arab dari Gayung Hal
in tepat dengan teori yang di ke nmukakan oleh Suandi (2014) berupa keterbatasan
kode oleh penutur. Bentuk campur kode di atas nerupakan canpur kode Kata
berjenis Quter- Code Mxing karena bahasa utama yang sedang digunakan adal ah
bahasa arab dan d nasuki deh bahasa asing (selain bahas Aab), Indra (2008).

4.3 3 Upaya Pengurangan Fenonena Canpur Kode

Campur kode ini dilarang untukterjadi di Pondok Pesantren An- Nur Tangkit, dan
dalamprosesnya, asaidz nme mberikansol usi yang sudah diterapkan dantelahterbukti
efektifterhadap fenonenaini, dan berikut adalah sd usi yang di gunakan ol eh Pondok
An- Nur Tangkit:
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1 M mberikan Hukunan

Pe mberian huku man ol eh Asatidz An- Nur Tangkit disanpai kan ol eh sal ah seorang
Wstadzah telah terbukti efektif. Penmberian hukuman in juga positif dan edukatif.
Huku man yang di beri kan berupa tindakan nmenghafal kosa kata baruy, dan nmengi ngat
ke mbali kosa kata yang telah di hafal kan yang mungki nterlupa ol eh santri. Terbukti
bahwa setelah hukuman dii nplenentasikan santri tidak nelanggar kembali dan
justru ne nper ol eh hafalan kosa kata yang lehi h banyak

2. Me nmberikan Nasehat

Nasehat-nasehat yang diberikan oleh santri senior dan asatidz dilakukan ketika
santri telah nelakukan pelanggaran berupa penggunaan canpur kode dalam
percakapannya, hal ini menbuat santri pelanggar menjadi jera dan menerima nasehat
untuk tidak nelakukan pelanggaran ke mbali. Pada akhirnya pe nberian nasehat ini
di harapkan dapat e nbuat santri tidak nelakukan pelanggaran ke nbali, serta dapat
menggunakan bahasa Aab dilingkungan pondok pesantren dengan bai k

3 Me nberikan Pelgjaran Tanbahan

Sebagai mana yang peneliti telah tuiskan pada Bab 11, bahwa santri-santri baru
yang baru masuk ke pondok pesantren pada umummya tidak me mliki ke manpuan
bahasa arab, maka An-Nur Tangkit ne mberikan keringanan selana 3 bulan untuk
menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan pondok pesarntren sekaligus
beradaptasi dengan kebahasaan di pondok pesantren dan santri-sartri baruini tetap
mendapat kan pel garan tanbahan yang di berikan ol eh santri senior sebagai bagian

dari tugas praktik nengajar.

Me mberi kan Pelgaran Tanbahanin biasanya dilakukan kepada santri yang baru
masuk ke Pondok Pesantren dan belum bisa menggunakan bahasa arab, sehingga
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setelah diberikan pelgaran tanmbahan berupa bahasa arab ini selama 3 bulan,
di harapkan santri dapat me nulai percakapan dan saling berirnteraksi nenggunakan

bahasa arab dengan bai k
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BAB V
KESI MPULAN DAN SARAN
51 Kesi npulan

Penelitianin e mbahas tentang canmpur kode yangterjad pada percakapan santri
di Pondok Pesantren An- Nur Tangkit, dan terdapat tiga kesi npulan pada penelitian
in, yaitu 1) Faktor-fakior penyebab fenonena canpur kode dal ampercakapan santri
An- Nur Tangkit dapat terjadi?, 2) Bentuk-bentuk fenonena canpur kode dalam
percakapan santri An-Nur Tangkit; 3) Upaya nengatasi canmpur kode dalam
percakapan santri An- Nur Tangkit?

Adapun kesi nmpul an tersebut adal ah sebagai beri kut;

Pertama, fenonena canpur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit dapat
terjad. Berikut ini sebab-sebabterjad nya canpur kode dalampercakapan santri An-
Nur Tangkit; Kepopuleran Bahasa, kebiasaan interaksi menggunakan bahasa ibu,
kebiasaan berirnteraksi menggunakan bahasa indonesia, enosi penutur, dan
keterbatasan kosa kata

Kedua, Canmpur Kode dalam percakapan santri An- Nur Tangkit. Terdapat dua
bentuk canpur kode yangterjad, yaitu Ca npur Kode berupa kata, dan canpur kode
berupa frasa Sedangkan jenisnya, hanyaterdapat satujenis, yaitulnner Mxing- Code
(Ganpur Kode ke dalan).

Ketiga, Upaya nmengatasi canpur kode dalampercakapan santri An- Nur Tangkit.
Beri kut adal ah upaya-upaya yang tel ah dilakukan ol eh pengurus dan Asatidz An- Nur
tangkit dalam nemnimalisir terjadinya canpur kode; M mnta santri untuk
menghafal kan kosa kata, Mt mnta santri untuk menghafal kan kosa kata, M mnta
santri untuk mengingat ke mbali hafalan kosa kata, dan Me mberi kan kel as tanbahan
kepada santri agar dapat nmenggunakan bahasa arab dalam kehidupan di Pondok
Pesantren sehari-hari dan ketika sedang nel aksanakan pe nbel gjaran for nal .
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5.2 Saran

Pada penelitianini, peneliti mene mui beberapa kendal a berupa; 1) La manya waktu
dalam pelaksanaan pengunpulan data; dan 2) Kurangnya persiapan dalam
pel aksanaan pengunpulan data Qeh karena itu, peneliti nenyarankan agar pada
penelitian berikutnya, peneliti dapat nelakukan persiapan yang lebih matang agar
pel aksanaan pengunpul an data dapat dilakukan dengan lancar, cepat, dan tepat.



49

DAFTAR RUJUKAN

Alqgbal, (2011). Sosidinguistik Teori dan Praktik Surabaya: Li ma-li na Surabaya.

Aifin M (2020). Penggunaan CGanpur Kode dalam Ko muni kasi Sartri d Pondok

Pesantren Anwarul Hiuda Mlang Jurnal UMM

Ariyani, N (2020). AihKode Dan Canmpur Kode Guru-Siswa Dal am Pe mbel g aran
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Indralaya Kabupaten Qgan llir.

Jurnal Uhiversitas PGR Pal e nbang

Astuti, T, &Tri, W (2017). Kesantunan Berbahasa DalamSurat Kabar Li nggau

Pos. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Dan Pengajaran (K BASP).

Bullock Barbara, and Aneida Jacqueline. 2019 The Canbridge Hindbook of

Li nguistic Gode-Switching New York Gambridge Uhiversity Press.

Chaer, A (2012). Linguistik Umum Jakarta PT R neka dpta

Ferdian Achsani, HI my Mahya Mssyhuda 2018 Canpur Kode Dalam Ko munikasi
Santri O Pondok Pesartren A-Hkmah Sukoharjo. Jurnal K BASP ( Kajian

Bahasa, Sastra dan Pengajaran).



50

Hapsari, N R (2018). Ganpur Kode dan Aih Kode dalam M deo Youtube Bayu

Skak Jurnal Bapala

Heller, M (2019). Code-Switchingin Sociocultural Linguistics. The Routledge

Handbook o Sociocultural Theory and Second Language Devel opnent.

Indra I. B K (2008a). Faktor Pendukung Terjadinya Canpur Kode dalam

Penentasan Drama Gong di Bali. Aksara, X X

Jayadi, D (2011). Canmpur Kode. Jurnal Bahasa

Lexy Mleong (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Renaja Rosdakarya

Mol eong, L (2005). Mtode Penelitian

N dia Z (2017). Ada 652 Bahasa Daerah d Indonesia Dakses pada 13 Nove mber
2023, dari

htt ps:// www republi ka co.id berita/ nasi onal/ u mu v/ 17/ 10/ 28/ oyj 1s0- ada- 652-

bahasa- daerah-di-1ndonesi a

Nrnala, V (2013). AihKode dan Canpur Kode Tuturan Tukul Arwana pada Acara

“Bukan Enmpat Mita’. Jurnal Ranah

Nugroho, A (2011). Aih Kode dan Canpur Kode pada Komunikasi Quru-Siswa d
SMA Negeri 1 Wonosari Kl aten (Bachel or Bachelor Thesis), Uhiversitas

Negeri Yogyakarta


https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/17/10/28/oyj1s0-ada-652

Nur Nsa’l &FebriantoR (2017). Penatuhan dan Penyi npangan Prinsip
Kesantunan Berbahasa dal am Wacana Buku Teks Bahasa I ndonesi a Jurnal

KI BASP ( Kgjian Bahasa, Sastra dan Pengajaran).

Pujiono, M (2017). Pemberdayaan Bahasa Indonesia Dalam Wsaha Pengurangan
Bentuk Canmpur Kode Bahasa Jepang Ke Dal am Bahasa Indonesia Genta

Bahtera Ke mdi kbud

Saddhono, K (2012). Kajian Sosidingustik Pe makai an Bahasa Mahasiswa Asing
dal am Pe bel g aran Bahasa Indonesia unt uk Penutur Asing (B PA) d

Uni versitas Sebelas Maret. Kajian Li nguistik dan Sastra

S nmatupang R R, Rohnmadi, M, &Saddhono, K (2018). Tuturan dal am
Pe mbel g aran Bahasa Indonesi a ( Kgjian Sosidinguistik Aih Kode dan

Campur Kode). Kajian Linguistik dan Sastra

Sugiyono. (2009). Mtode Penelitian Afabeta

Sugiyono. (2018). Mtode Penelitian Kualitaif. Bandung. Afabeta

51


https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/KIBASP/article/view/92
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/KIBASP/article/view/92

